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KATA PENGANTAR

Biochar atau lebih dikenal di masyarakat sebagai arang, tidak
terlepas dari kehidupan bangsa Indonesia, vyaitu sering
digunakan sebagai sumber energi (bahan bakar dan sumber
panas) untuk membakar bahan makanan seperti sate atau ikan.
Selain manfaat tersebut, dalam bidang pertanian biochar atau
arang dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah seperti  struktur tanah, aerasi
tanah, ketersediaan air dan hara serta menurunkan kemasaman
tanah. Tidak kalah pentingnya, biochar juga dapat membantu
konservasi karbon di dalam tanah karena sifatnya yang sulit
terdekomposisi sehingga mampu bertahan sampai ratusan tahun
di dalam tanah.

Buku ini disusun dalam rangka mendukung upaya
pemerintah meningkatkan produksi pertanian untuk mencapai
swasembada pangan berkelanjutan. Secara ringkas buku ini
menjelaskan biochar dan manfaatnya dalam bidang pertanian,
bagaimana membuat biochar dari berbagai limbah pertanian
yang sulit terdekomposisi seperti sekam padi, tempurung kelapa,
kulit buah kakao, dan hasil pertanian lainnya serta aplikasinya di
lahan yang didukung dengan hasil-hasil penelitian yang sudah
diperoleh.

Kami sampaikan terima kasih kepada penyusun dan
berharap semoga buku ini bermanfaat bagi masyarakat dalam
upaya menngkatkan produktivitas lahan kering terdegradasi
sehingga mampu memberikan keuntungan bagi petani.

November 2015
Kepala Balai,

Bogor,

r. Ir. Wiratno, M.Env., Mgt
NIP. 19630702 198903 1 002
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I.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

laju konversi lahan pertanian yang subur, khususnya lahan
persawahan,  menjadi lahan non-pertanian mencapai sekitar
112.000 haf/tahun (Agus dan Irawan 2006), sementara
kemampuan pemerintah untuk mencetak sawah baru sangat
lerbatas (<50.000 ha/tahun). Dalam rangka mempertahankan
tingkat produksi tanaman pangan untuk memenuhi kebutuhan
komsumsi dalam negeri, dapat ditempuh melalui dua
pendekatan, yaitu perluasan areal panen dan peningkatan
produktivitas.  Perluasan areal panen antara lain dilakukan
dengan . membuka  lahan  pertanian/sawah  baru  dan
meningkatkan indeks pertanaman, sedangkan peningkatan
produktivitas dapat dilakukan antara lain melalui perbaikan sifat-
Jfat tanah (sifat fisik, kimia, dan biologi tanah).

Lahan potensial yang subur dan datar di Pulau Jawa semakin
lerbatas, sehingga sasaran utama untuk perluasan areal
pertanian  diarahkan pada pemanfaatan lahan kering yang
berada di luar Jawa. Menurut BBSDLP (2014) terdapat sekitar
144,47 juta hektar lahan kering yang potensial untuk perluasan
areal pertanian. Lahan kering tersebut terdiri atas lahan kering
beriklim kering 10,75 juta ha dan lahan kering beriklim basah
seluas 133,72 juta ha termasuk di dalamnya lahan kering masam
seluas 107,36 juta ha.

Lahan kering beriklim basah umumnya terletak pada wilayah
dengan curah hujan relatif tinggi >2000 mm/tahun, sedangkan
lahan kering beriklim kering curah hujannya relatif lebih rendah
(<1.500 mm/tahun). Pada lahan kering beriklim basah, curah
hujan yang tinggi dan berlangsung > 6 bulan dalam setahun
mendorong terjadinya percucian unsur hara dan kation-kation
secara intensif, sehingga menyebabkan terbentuknya tanah yang
tidak subur, bereaksi masam (pH <5) dan pada lahan yang
miring sangat peka erosi. Sedangkan pada lahan kering beriklim
kering, solum tanah umumnya dangkal dan berbatu (batuan di
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permukaan bisa >50%), ketersedian air sangat terbatas dan
bentuk fisiografi bergelombang sampai berbukit dan bergunung.

Pada umumnya lahan kering yang sudah dibudidayakan
telah mengalami penurunan kualitas lahan atau telah
terdegradasi akibat pengelolaan yang tidak tepat. Untuk
meningkatkan produktivitas lahan kering diperlukan tindakan
rehabilitasi dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mudah
tersedia (sumber daya lokal). Penggunaan pembenah tanah
seperti lateks, pupuk kandang/kompos, biomas Flemingia
congesta dan sisa tanaman sudah lama dikenal dan diketahui
masyarakat berfungsi cukup baik dalam memperbaiki struktur
tanah. Namun kelemahannya adalah dibutuhkan jumlah yang
cukup besar dan kontinyu, sehingga pengadaan bahan tersebut
dan transportasinya ke lahan mengalami kesulitan.

Di Indonesia, limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan
untuk pembenah tanah cukup banyak tersedia, baik di lahan
sawah maupun lahan kering. Limbah pertanian terdiri atas 2
jenis yaitu 1) bahan yang mudah terdekomposisi seperti jerami,
batang jagung, limbah sayuran dan 2) bahan yang sulit
terdekomposisi seperti sekam padi, kulit buah kakao, kayu-
kayuan, tempurung kelapa, tempurung kelapa sawit, dan tongkol
jagung. Limbah pertanian tersebut belum dimanfaatkan dengan
baik untuk memperbaiki kualitas tanah. Pemanfaatan limbah
pertanian khususnya yang sulit terdekompoisisi tersebut dapat
dilakukan dengan terlebih dahulu dikonversi menjadi biochar
(arang) melalui proses pembakaran tidak sempurna (pyrofisis).

1.2 Biochar atau Arang dan Manfaatnya

Biochar adalah bahan padat kaya karbon hasil konversi dari
limbah organik (biomas pertanian) melalui pembakaran tidak
sempurna atau suplai oksigen terbatas (pyrolysis). Pembakaran
tidak sempurna dapat dilakukan dengan alat pembakaran atau
pirolisator dengan suhu 250-350°C selama 1-3,5 jam,
bergantung pada jenis biomas dan alat pembakaran yang
digunakan. Pembakaran juga dapat dilakukan tanpa pirolisator,

Pendahuluan

tergantung kepada jenis bahan baku. Kedua jenis pembakaran
tersebut menghasilkan biochar yang mengandung karbon untuk
diaplikasikan sebagai pembenah tanah. Biochar bukan pupuk
tetapi berfungsi sebagai pembenah tanah.

Blochar atau arang sudah sejak lama dikenal di Indonesia,
terutama sebagai sumber energi (bahan bakar dan sumber
panas). Arang juga dijadikan komoditas ekspor ke beberap_a
negara seperti Jepang dan Norwegia untuk bahan baku industri.
pada tahun 2000, Indonesia mengekspor sekitar 150.000 ton
arang kayu bakau, dan tempurung kelapa ke Jepang. Dalam
beberapa tahun terakhir, di beberapa negara seperti Jepang dar!
Australia mulai berkembang penggunaan arang (biochar) d!
bidang pertanian, yaitu salah satunya dimanfaatkan sebagai
bahan pembenah tanah. Di Indonesia sendiri, pemanfaatan
hiochar untuk pertanian dan kehutanan mulai berkembang pada
awal tahun 2000. Aplikasi biochar ke lahan pertanian (lahan
kering dan basah) dapat meningkatkan kemampuan tanah
menyimpan air dan hara, memperbaiki kegemburan tanah,
mengurangi  penguapan  air  dari tanah dan menekan
perkembangan penyakit tanaman tertentu serta menciptakan
habitat yang baik untuk mikroorganisma simbiotik.




II.BAHAN BAKU DAN FUNGSI BIOCHAR

2.1 Sumber Bahan Baku Biochar

Sumber bahan baku biochar terbaik adalah limbah organik
«hususnya limbah  pertanian. Potensi bahan baku biochar
t=rgolong melimpah yaitu berupa limbah sisa pertanian yang
sulit terdekomposisi atau dengan rasio C/N tinggi. Di Indonesia,
ootensi penggunaan bHiochar sangat besar mengingat bahan
oawunya seperti tempurung kelapa, sekam padi, kulit buah
«=kao, tempurung kelapa sawit, tongkol jagung, dan bahan lain
yang sejenis, banyak tersedia. Dari berbagai hasil penelitian
ciketahui bahwa (1) proporsi sekam padi adalah 16-28% dari
jumilah gabah kering giling; (2) proporsi tempurung dari buah
k=lapa sebesar 15-19%,; (3) proporsi tempurung kelapa sawit
£,4% dari produksi tandan buah segar (TBS); dan (4) proporsi
tongkol jagung 21% dari bobot tongkol kering.

Tabel 1. Estimasi jumlah biomas pertanian dan potensinya
sebagai bahan baku biochar di Indonesia

R s Derbapiar ~ Asumsi Potensi
g, RS proporsi biomas Rasio
: . . ) Potensi
Jumlah biomas dikonversi biochar! )
. . biochar
dapat menjadi biomas
dikonversi biochar
(Ytahun) (%)  (t/tahun)  t/tahun)
13.612.34
Sekam padi 5 33 50 6.806.172 0,26  1.769.605
Smpuring 539.644 50 269.822 0,25 67.456
kelapa
SIS 6.400.000 30 1.920.000 05  960.000
kelapa sawit
Kulit buah kakao 1.208.553 50 604.277 0,33 199.411
Tongkol jagung 3.652.372 30 1.095.712 0,13 142.443
Total 25.412.912 10695982  3.138.914

Sumber: Syarwani et af. (2013)
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Limbah pertanian tersebut tidak seluruhnya dapat
dikonversi menjadi biochar, tetapi hanya sekitar 30-50% yang
dapat dikonversi karena sebagian digunakan untuk keperluan
lain seperti pakan ternak dan bahan bakar. Secara nasional,
potensi biomas pertanian per tahun yang bisa dikonversi menjadi
| biochar diperkirakan sekitar 10,7 juta ton vyang akan

menghasilkan biochar sebanyak 3,1 juta ton.

Potensi tertinggi berasal dari sekam padi yaitu mencapai
6,8 juta ton/tahun dan diprediksi akan menghasilkan biochar
sekitar 1,77 juta t/tahun atau sekitar 56,48% dari total potensi
biochar nasional (Tabel 1). Tingginya potensi biomas untuk
dijadikan biochar sangat tergantung pada ketersediaan dan
kompetisi dengan penggunaan lain. Biomas tempurung kelapa
banyak dimanfaatkan untuk kepentingan lain, yaitu sumber
energi, sedangkan tongkol jagung biasa dimanfaatkan untuk
pakan ternak. Sumber bahan baku lainnya adalah sisa ranting
kayu, batang ubi kayu, tandan kosong kelapa sawit, dan batang TEMPURUNG KELAPA
tanaman bakau. Pada prinsipnya, sumber bahan baku biochar

adalah limbah pertanian yang sulit terdekomposisi dan harus
dihindari penggunaan bahan baku dari hasil penebangan
tanaman hutan atau tanaman lainnya, tetapi dapat
memanfaatkan limbah penggergajian atau pengolahan kayu.
Hasil konversi beberapa macam limbah organik menjadi biochar
tertera pada Gambar 1.
KULIT BUAH KAKAO

TEMPURUNG KELAPA SAWIT

SEKAM PADI

Giambar 1. Beberapa limbah pertanian dan hasil konversi menjadi
biochar

8}
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2.2 Fungsi Biochar

Berbagai hasil penelitian telah membuktikan bahwa biochar
sangat bermanfaat bagi pertanian terutama untuk perbaikan
kualitas lahan (sifat fisik, kimia, dan biologi tanah). Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan biochar dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan mampu memulihkan kualitas
tanah yang telah terdegradasi. Dalam bidang pertanian, biochar
berfungsi 1) meningkatkan ketersediaan hara;, 2) meretensi
hara; 3) meretensi air; 4) meningkatkan pH dan KTK pada lahan
kering masam; 5) menciptakan habitat yang baik bagi
perkembangan mikroorganisme simbiotik seperti mikoriza karena
kemampuannya dalam menahan air dan udara serta
menciptakan lingkungan yang bersifat netral khususnya pada
tanah-tanah masam; 6) meningkatkan produksi tanaman
pangan; 7) mengurangi laju emisi CO; dan mengakumulasi
karbon dalam jumlah yang cukup besar. Selain itu, biochar
mampu bertahan lama di dalam tanah (> 400 tahun) karena
sulit terdekomposisi.

Hasil penelitian Balai Penelitian Tanah menginformasikan
beberapa karakteristik biochar yang dihasilkan, khususnya yang
berasal dari bahan baku limbah pertanian. Jumlah arang yang
dihasilkan dalam satu kali pembakaran berkisar 22,0-53,5%
tergantung jenis bahan baku yang digunakan, suhu pembakaran
dan alat pembakaran yang digunakan. Lamanya pembakaran
dengan alat pembakaran yang sama menghasilkan produksi
biochar yang berbeda. Produksi biochar dari 4 jenis limbah
pertanian pada tiga lama pembakaran yaitu 1, 2 dan 3,5 jam
menghasilkan perbedaan persentase biochar yang diproduksi,
persentase abu, asap cair dan kemampuan retensi air (Nurida et
al. 2009) Alat pembakaran yang digunakan berupa kiln steinless
dengan kapasitas 40 L dan suhu 250-350°C.  Pada Tabel 2
dapat dilihat bahwa produksi biochar tertinggi dihasilkan pada
pembakaran selama 3,5 jam untuk seluruh jenis limbah
pertanian yaitu sekitar 22,0-48,4%.

Bahan Baku dan Fungsi BIOCHAR

fubel 2 Produkst biochar pada lama waktu pembakaran yang berbeda
Tempurung Kulit buah Tempurung Sekam padi
Varlabol kelapa ~ kakao kelapa sawit
Lama pembakaran (jam) B
{2 3,5 1 2 35 | 235 1 2 3,5
_______ N sbwessomss
Parsaniase 253 187 180 220 535 456 484 233 233 304
TG
Parseiitase abu 2,0 1,7 1,3 4,7 33 4,7 2 2,8 33 13,3 11,7 11,2
Farantase asap 00 250 383 333 367 400 300 320 267 292 250 400
Ll
ARMmampuan 551 482 496 476 494 50,5 632 631 626 375 383 400
ietlorial Al - .
Lumber | Nurida et al. (2009)

Fungsi biochar khususnya dalam bidang pertanian sangat
lergantung pada karakteristik biochar tersebut. Karakteristik
biochar tersebut meliputi 1) pH, 2) kemampuan meretensi air,
|) kandungan C-total, 4) Kapasitas tukar kation dan 5)
kandungan unsur hara. Perbedaan bahan baku dan proses
produksi biochar (tipe alat pembakaran, suhu pembakaran, dan
lama pembakaran) akan menghasilkan sifat fisik-kimia biochar
yang berbeda. Karakteristik beberapa jenis biochar dapat dilihat
pada Tabel 3.

Kandungan hara dan KTK dalam biochar relatif rendah
whingga tidak mampu mensuplai hara sedangkan pH,
kandungan C-total, dan kemampuan memegang air cukup tinggi
wehingga biochar lebih sesuai disebut sebagai pembenah tanah
untuk meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan

ketersediaan air tanah dan menurunkan kemasaman tanah.
Agar biochar bisa berfungsi dengan baik sebagai pembenah
tanah, maka kandungan karbon menjadi sangat penting yaitu

minimal sebesar 20%.




BIOCHAR pembenah tanah yang potensial

Secara ringkas beberapa cara pembuatan biochar dapat
dijelaskan sebagai berkut:

3.1 Cara Tradisional

Salah satu cara pembuatan biochar yang paling sederhana dan
sudah digunakan oleh masyarakat di beberapa lokasi adalah cara
tradisional yaitu pembuatan biochar menggunakan |ubang
bersegi 4 sebagai tempat untuk membakar. Cara tradisional
relatif sederhana, mudah dipraktikkan, namun suhu pada saat
proses pembakaran tidak dapat dikontrol akibatnya kemungkinan
sebagian bahan baku menjadi abu, atau sebagian lagi masih
mentah dan sisanya menjadi biochar dengan kualitas baik.

3.1.1 Pembuatan Biochar Berbahan Baku Ranting Kayu
Legum

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan biochar dengan
cara tradisional dapat berupa ranting atau dahan kayu sisa-sisa
pakan sapi. Ranting dan dahan tersebut biasanya tidak
dimanfaatkan dan teronggok dekat kandang sapi setelah
daunnya dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Bahan tersebut
dapat dijadikan biochar atau arang dengan menggunakan cara
tradisional. Pembuatan biochar secara tradisional telah
dilakukan di Oebola, Kupang Nusa Tenggara Timur, dengan
menggunakan ranting dan dahan kayu legume sisa pakan ternak
sebagai bahan baku. Biochar yang dihasilkan mengandung
karbon yang rendah (18%), jumlah arang yang dihasilkanpun
sangat sedikit (< 15%) dari bobot bahan mentah sehingga
efektivitasnya sebagai pembenah tanah di lapangan kurang
maksimal. Kunci keberhasilan pembuatan biochar dengan cara
tradisional adalah perlu dicegah terjadinya kebocoran udara,
tidak boleh ada udara masuk ke dalam area pembakaran setelah
seluruh lubang pemasukan dan pengeluaran udara ditutup. Jika
terjadi kebocoran udara akan sebagian besar bahan akan
menjadi abu dan hanya sedikit yang menjadi arang.
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Gambar 2. Lubang tempat pembuatan biochar secara tradisional dan
bahan baku berupa sisa pakan ternak di Oebola, Kupang,
Nusa Tenggara Timur

Apablla penutupan lubang pembakaran kurang rapat atau
{idln sant tertentu banyak asap ke luar, maka dapat dipastikan
jumlah arang yang terbentuk sangat sedikit (<15 %) dan lebih
anyak abu terbentuk (gambar 2). Oleh karena itu, harus dijaga
auar tidak ada asap yang ke luar dari ruang pembakaran.

Lahapan pembuatan biochar:

|, Membuat lubang berukuran panjang 2 meter, lebar 1 meter
dan tinggi/dalam 60 cm. Dasar lubang pada arah
pengeluaran asap ditinggikan  sehingga kedalamannya
hanya 40 - 45 cm saja.
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Cambar 3. Dimensi lubang tanah untuk pembakaran cara
tradisional
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Letelah menjadi dingin dan tidak ada asap yang ke luar,

Masukkan ranting atau dahan yang telah kering, ditata
buka timbunan tanah dan keluarkan arangnya untuk

membujur searah panjang lubang. Timbunan ranting
tersebut harus padat, jangan terlalu banyak rongga udara. dijemur

Tumpukan kayu jangan terlalu tinggi, maksimum 10-20 cm Arang kering dapat ditumbuk untuk dijadikan pembenah
di atas permukaan tanah. tanah Gunakan ayakan 0,5 cm agar butiran arang

. . seragam,  Ar t dicampur dengan kotoran
Ty wr——— sragam. Arang tersebut dapa

.y 2 p. g N a.ng dengan k.edala_man 60 C_m’ hewan yang sudah dihaluskan untuk dijadikan pembenah
biarkan sampai nyalanya stabil dan sebagian ujung ranting

terbakar.

tanah

Tutup tumpukan kayu menggunakan lapisan batang pisang 1.1.2 Pembuatan Biochar Berbahan Baku Sekam Padi
atau daun apapun kemudian timbun dengan tanah. Pada Lekam merupakan sisa hasil panen padi yang tidak mudah
bagian yang dangkal (40-45 cm) dibiarkan terbuka selebar {ordekomposisi tetapi mudah dijadikan biochar.  Sekam telah
10 — 15 cm x 100 cm (lebar lubang) agar asap bisa ke luar Aimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti bahan bakar
dengan leluasa. dalam pembuatan bata merah, dibakar dijadikan abu sebagai
PERimbUNGR. Permlkaan bSgin atas lobang oilskalk abi gosok pembersih.  Saat ini sekam juga dimanfaatkan
et v Efen fEnap demnes bail? o tidgrll menjadi pakan ternak setelah digiling menjadi dedak kasar.
sl msprrany balierkenslbdamid b 9 _ Petanl belum menganggap sekam dan jerami mempunyai nilai
. yang _CU'_BI_ ar_t_ arl Saglan yand sengals skonomi, sehingga bahan tersebut banyak tidak dimanfaatkan
dibuat terbuka. Agar terjadi pirolisis sempurna maka semua

untuk pertanian.

kebocoran harus ditutup dengan tanah.
Lebagal contoh setiap 1 ton jerami setelah dikembalikan ke

SeFelah nyala api:stabll-dan ranting-ranting terbakar dengan dalam tanah dapat menambah hara kalium sebanyak 10 kg,
E:lt:ng /(ltluabl,lanngpisgr?;nbak:;fnnudiadr:tuftjlijt[i)mbssngtz:ahBﬁan untuk menyediakan pupuk sebanyak itu dibutuhkan anggara_n
i st ST il [ o « Raap woktar . 150.000. Tetapi jerami dibiarkan diambil siapa saja

g ulubang pembuangan. ulel petani yang tidak memiliki ternak. Demikian halnya dengan

Ketika asap terlihat jernih maka lubang pembuangan asap swkam, oleh petani dibiarkan di penggilingan padi.  Ketika
ditutup seperti bagian yang lainnya. Pastikan tidak ada pembakaran bata merah belum menggunakannya, di sekitar
sedikitpun kebocoran asap yang ke luar dari timbunan tanah pengallingan padi sekam menggunung dan kadang-kadang bara
tersebut.  Kondisi ini bertujuan agar terjadi pirolisis apl diblarkan hidup sepanjang waktu agar tumpukan sekam
sempurna, sehingga arang yang akan diperoleh jumlahnya lwirkurang dan  berubah menjadi abu. Abu inilah yang
banyak dan kualitasnya bagus. dimantaatkan untuk dijadikan abu gosok.

Setelah semua ranting terbakar menjadi arang, diperkirakan Sekam  dapat  dimanfaatkan menjadi pembenah tanah
membutuhkan waktu 6 — 8 jam, permukaan timbunan tanah wialah dijadikan biochar. Cara pembuatan biochar dari sekam

disiram dengan air sampai basah dan semua bara api mati. Lunaat mudah, dapat menggunakan alat dapat pula tidak. Untuk
munekan blaya sebaiknya pembuatan biochar sekam sebagai

lishan pembenah tanah dibuat dengan cara tanpa alat.
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Tahapan pembuatan biochar:

1. Buat alat berupa gulungan kawat kasa yang lubangnya
berukuran 1cm x 1 cm atau dapat pula lebih kecil 0,5 cmx
0,5 cm. Kawat tersebut digulung membuat lingkaran
dengan diameter 20-30 cm.

Gambar 4. Cerobong dari kawat kasa dalam pembuatan arang sekam
di Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto: Atin Kurdiana)

2. Sekam dapat ditempatkan di dalam Ilubang dengan
kedalaman paling dalam 50 cm atau dapat pula di atas
pemukaan tanah. Cerobong kawat kasa diletakan di atas
tanah kemudian di sekelilingnya ditimbunkan sekam,
sehingga cerobong kawat kasa berada ditengah-tengah
timbunan sekam.

3. Masukkan bahan yang mudah terbakar seperti daun kering,
kayu kering, atau bambu kering ke dalam cerobong, lakukan
pembakaran ketika timbunan sekam masih setinggi 10-20
cm. Usahakan agar api tetap menyala di tengah-tengah
cerobong sampai sekam yang mengelilingi cerobong mulai
terbakar. Cerobong akan mengeluarkan asap putih ketika
sekam mulai terbakar.
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Kotk bara di dalam merambat ke dalam timbunan sekam
sokam dan diperkirakan tidak akan padam, tambahkan
wokam ke dalam timbunan yang telah ada mengelilingi
corobong. Timbunan sekam dapat mencapai 80-90 cm atau
herada sedikit di bawah permukaan cerobong.

Lambar 5. Asap putih keluar dari cerobong saat pembuatan arang

sekam di Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto Atin
Kurdiana)

Asap putih akan nampak ke luar dari dalam cerobong,
blarkan bara merambat ke bagian luar timbunan sekam.

Sebaglan besar sekam akan menjadi arang setelah sekam di
baglan terluar terlihat menghitam dan asam yang ke luar
darl cerobong makin sedikit.

Kotlka seluruh permukaan sekam nampak menghitam
sogera  lakukan  penyiraman  untuk  mematikan  bara.
Gunakan air yang banyak sehingga seluruh sekam menjadi
[issah untuk mematikan seluruh bara. Apabila penyiraman

(llakukan agak tergesa karena ketakutan banyak menjadi
abu akan diperoleh tingkat kematangan yang masih rendah.
Oleh karena itu, mematikan bara hendaknya dilakukan
ketlka seluruh permukaan timbunan sekam telah berubah
warna menjadi hitam biochar dan menyisakan sedikit (5%)
sajn yang masih berwarna sekam.
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Gambar 6. Pembakaran sekam hampir selesai (kiri) dan telah selesai
(kanan) di Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto Atin Kurdiana)

Gambar 7. Bjochar sekam padi dengan tingkat kematangan 80% di
Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto Atin Kurdiana)

7. Ketika bara telah mati timbunan sekam tersebut dapat
diratakan di permukaan tanah untuk dikeringkan atau
dijemur. Sekam yang telah kering dapat digiling untuk
memperoleh kehalusan tertentu. Gunakan ayakan 0,5 cm
agar butiran arang seragam. Arang telah siap digunakan
untuk pembenah tanah, baik digunakan langsung atau
diformulasi terebih dahulu.

3.1.3 Pembuatan BiocharBerbahan Baku Tongkol
Jagung

Tongkol (janggel) jagung masih belum banyak dimanfaatkan
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, padahal batang jagung
sudah dijadikan mulsa. Di daerah sentra produksi jagung,
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taidapat peluang memanfaatkan janggel dijadikan biochar dan
kemudian pembenah tanah.  Biochar dari bahan baku janggel
tlungkol) Jagung dapat dibuat menggunakan pirolisator dan
dapat pula pirolisator sederhana dengan cara membuat lubang di
talam tanah,

I ahapan pembuatan biochar janggel menggunakan metode
plrolisls sederhana pertama adalah membuat lubang (Gambar 3)
alau lubang berbentuk kerucut di permukaan tanah (metode
Kotk llka menggunakan lubang Gambar 3 diperlukan
penutupan permukaan lubang agar tidak ada udara masuk ke
dalam lubang pembakaran selama proses mematikan bara. Pada
fetode kontiki tidak diperlukan penutupan lubang.

Cambiar B Pembuatan biochar berbahan baku janggel di Bima, Nusa
lenggara Barat (Foto Atin Kurdian)

Lalpan pembuatan biochar dengan pembuatan lubang:

I Wla menggunakan alat pembakaran pada Gambar 3, maka
prosesnya sama dengan pembuatan biochar bahan baku
ranting kayu. Janggel jagung yang telah kering dimasukkan

ke dalam lubang, kemudian dibakar.
Y Pombakaran dimulai dari bagian ujung agak dalam dari
lubang pembakaran (Gambar 8) pada bagian yang terdapat

bahan-bahan yang mudah terbakar. Bahan-bahan mudah
torbakar tersebut sebagai tempat awal pembakaran.




